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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Lembar Informed Consent 
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Lampiran 2 Lembar Persetujuan Menjadi Responden 
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Lampiran 3 Lembar Pengukuran Skala Nyeri 
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Lampiran 4 Lembar Wawancara Pengkajan Nyeri 
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Lampiran 5 Lembar Observasi Nyeri Kronis 
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Lampiran 6 Standar Operasional Prosedur Kompres Hangat Daun Kelor 

 

Standar Operasional Prosedur Kompres Hangat Daun Kelor 

 

 

 

SOP (STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR) TERAPI 

KOMPRES HANGAT DAUN KELOR 

1. Pengertian Kelor atau dalam bahasa latin disebut Moringa Oleifera merupakan 

tumbuhan dari jenis Moringaceac. Daun kelor memiliki ukuran 

daun yang kecil dan bulat telur. Dalam satu tangkai, daun kelor 

tersusun secara majemuk. Tumbuhan kelor 

memiliki ketinggian pohon antara 7-11 meter. 

2. Tujuan Untuk mengetahui efektivitas kompres hangat daun kelor terhadap 

nyeri asam urat pada lansia. 

3. Indikasi Pasien nyeri sendi pada asam urat 

4. Persiapan Alat a. Panci 

b. Air 1,5 liter 

c. Handuk kecil 

d. Daun Kelor 100 gram 

e. Saringan 

5. Persiapan a. Mengkaji keadaan umum klien dan tanda-tanda vital atau 

tingkat nyeri pada klien. 

b. Menjelaskan tentang prosedur yang akan dilakukan dan 

kontrak waktu. 

6. Prosedur a. Siapkan daun kelor segar yang masih muda 

b. Daun kelor di cuci terlebih dahulu 

c. Cara merebusnya, siapkan panci lalu rebus air dan daun 

kelor hingga mendidih sampai air rebusan menjadi 1,3 

liter. 
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d. Setelah mendidih angkat dan diamkan hingga air rebusan 

daun kelor hingga hangat-hangat kuku 

e. Saring daun kelor untuk memisahkan ampas daun. 

f. Setelah itu masukkan handuk kecil ke dalam air rebusan 

daun kelor lalu diperas. 

g. Tempelkan handuk yang sudah diperas di bagian lutut yang 

terasa nyeri, mulai dari lutut kebawah sekitar ± 15 cm. 

h. Pengompresan dilakukan selama 20 menit 

i. Setelah selesai bereskan semua peralatan yang telah 

dipakai. 

j. Lalu observasi skala nyeri sesudah dilakukan kompres 

hangat daun kelor 
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PEMERIKSAAN KADAR ASAM URAT METODE STICK 

 

 

SOP PEMERIKSAAN KADAR ASAM URAT 

METODE STICK 

Pengertian Pemeriksaan   asam   urat   metode stick adalah 

pemeriksaan kadar asam urat dalam darah 

seseorang. 

Tujuan Sebagai acuan penerapan langkah-langkah 

pemeriksaan asam urat menggunakan metode 

stick. 

Petugas Perawat. 

Persiapan Alat 1. Handscoon 1 pasang 

2. Asam urat meter serta stripnya 

3. Stik asam urat 

4. Jarum lancet 

5. Alkohol swab. 

Prosedur Pelaksanaan A. Fase Pra-interaksi 

1. Membaca status pasien 

2. Mencuci tangan 

3. Menyiapkan peralatan. 

B. Fase Orientasi 

1. Memberi salam kepada pasien dan 

menyapa nama pasien 

2. Memvalidasi kondisi pasien 

3. Menjelaskan tujuan dan prosedur 

tindakan pada pasien dan keluarganya 

4. Melakukan kontrak waktu 

5. Menanyakan persetujuan dan kesiapan 

pasien. 

 

C. Fase Kerja 

1. Memberikan kesempatan pada pasien dan 

keluarga untuk bertanya jika kurang jelas 

2. Mengatur posisi duduk atau berbaring 

yang nyaman menurut kondisi pasien 

3. Menyiapkan asam urat meter 
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4. Memasukkan strip Autochek ke dalam 

alat, tunggu hingga berbunyi atau muncul 

simbol tetes darah 

5. Memakai handscoon 

6. Membersihkan dengan cara mengusap 

ujung jari tengah atau jari manis pasien 

dengan alkohol swab 

7. Tusuk ujung jari pasien dengan jarum 

lancet steril disposable 

8. Tekan ujung jari pasien yang telah di 

tusuk sampai mendapatkan sample darah 

9. Teteskan darah yang keluar pada ujung 

strip 

10. Menunggu hasilnya selama 10 detik 

11. Membaca hasil yang muncul dalam LCD 

asam urat meter. Nilai normal: 

      Laki-laki :  3,0  – 7,2 mg/dL 

      Wanita       : 2,6 – 6,0 mg/dL. 

12.  Mencatat hasil pemeriksaan asam urat 

D. Fase Terminasi 

1. Melakukan evaluasi terhadap hasil dari 

tindakan dan keadaan pasien  

2. Melakukan kontrak waktu untuk kegiatan 

selanjutnya 

3. Berpamitan dengan pasien 

4. Membereskan peralatan 

5. Melepaskan handscoon 

6. Mendokumentasikan hasil kegiatan 

7. Mencuci tangan. 
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 Lampiran 7 Form Pengkajian 

 

.
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Lampiran 8 Dokumentasi 
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Lampiran 9 Lembar Bimbingan 

  



113 

 

 

 

 

  



114 

 

 

 

 

  



115 

 

 

 

Lampiran 10 Lembar Saran/Rekomendasi Ujian KIAN 
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Lampiran 11 Lembar Revisi Ujian KIAN 
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